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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran tingkat kompensasi berada pada kategori tinggi dan diukur melalui 

8 indikator, yaitu kelayakan gaji yang diterima, kesesuaian gaji dengan beban 

kerja pekerjaan, kesesuaian gaji dengan hasil pekerjaan, kepuasan atas gaji 

yang diterima, pemberian bonus atas apa yang sudah dikerjakan, pemberian 

apresiasi atas kinerja yang dicapai, adanya fasilitas diluar gaji yang dirasakan 

guru untuk hasil pekerjaannya, dan kesesuaian insentif yang diterima dengan 

beban kerja. 

2. Gambara tingkat job insecurity berada pada kategori tinggi dan diukur melalui 

6 indikator, yaitu adanya isu-isu, adanya konflik, kegelisahan, 

ketidakbermaknaan pekerjaan bagi guru, ketidaksesuaian pekerjaan yang 

diberikan, dan ketidakpuasan pergantian pengurus dalam organisasi. 

3. Gambaran tingkat turnver intention berada pada kategori tinggi dan diukur 

melalui 8 indikator, yaitu adanya pikiran-pikiran untuk berhenti, adanya 

keinginan untuk berhenti, adanya keinginan untuk mencari pekerjaan lain, 

mulai mencari pekerjaan lain, secara aktif mencari alternatif pekerjaan lain, 

kemungkinan meninggalkan sekolah apabila ada kesempatan yang lebih baik, 

sikap atas kelayakan kompensasi dan perasaan ketidakamanan dalam bekerja 

(job insecurity), dan reaksi atas kelayakan kompensasi dan perasaan 

ketidakamanan dalam bekerja (job insecurity). 

4. Terdapat pengaruh negatif siginifikan kompensasi terhadap turnover intention 

guru di beberapa sekolah kejuruan swasta Kota Cimahi.  

5. Terdapat pengaruh siginifikan positif Job insecurity terhadap turnover 

intention guru di beberapa sekolah kejuruan swasta Kota Cimahi.  

6. Terdapat pengaruh siginifikan kompensasi dan job insecurity terhadap 

turnover intention guru di beberapa sekolah kejuruan swasta Kota Cimahi.
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5.2 Saran 

Saran yang akan dikemukakan mengacu pada indikator yang memiliki skor rata-

rata terendah diantara yang lain untuk masing-masing variabel. Beerdasarkan hal 

tersebut saran yang dapat dikemukakan, sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian ini, dalam variabel kompensasi ukuran terendah yaitu kepuasan 

atas gaji yang diterima guru dari setiap sekolah yang dijadikan tempat penelitian. 

Diharapkan ke depannya pemberian gaji juga dengan bentuk kompensasi lainnya 

dapat diperhitungkan terlebih dahulu dengan beban kerja juga hasil pekerjaan 

yang diberikan guru. Juga mempertimbangkan kebutuhan hidup yang semakin 

berbeda di setiap zamannya. Hal ini berkaitan erat dengan pihak kurikulum yang 

bekerja sama dengan kepala sekolah dalam melaksanakan penilaian kinerja guru. 

Dari penilaian kinerja guru tersebutlah perhitungan kompensasi dapat diberikan 

sesuai dengan beban dan hasil kerjanya. Sehingga kepuasan atas kompensasi yang 

dirasakan guru dapat meningkat. 

2. Bagi penelitian ini, dalam variabel job insecurity ukuran terendah yaitu adanya 

isu-isu yang dapat mengganggu kenyaman guru dalam mengajar. Isu-isu yang 

didengarkan dapat memicu guru untuk mencoba mencari alternatif pekerjaan 

lainnya. Diharapkan untuk kedepannya sekolah mampu meredam isu-isu yang 

beredar di sekolahan, yang tentunya mampu membuat guru merasa terancam 

untuk bekerja dilingkungan tersebut. Dalam meredam isu-isu yang sering beredar 

luas di sekolahan kepala sekolah memiliki peranan penting dalam melaksanakan 

penyuluhan atau diskusi-diskusi singkat dalam rapat dengan para guru. Agar guru 

lebih paham lagi dengan informasi-informasi yang beredar dan tidak termakan 

isu-isu belaka. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kompensasi, 

job insecurity, dan turnover intention diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan mengajukan responden yang lebih banyak dan akurat. Terlebih lagi dalam 

mengisi kuesioner, agar lebih mewanti-wanti lagi responden untuk mengisinya 

lebih teliti dan baik lagi. Selain itu bagi peneliti yang akan datang dapat 

menambah variabel lain sesuai dengan teori yang tepat, sehingga pembahasan 

mengenai kompensasi, job insecurity, dan turnover intention semakin luas lagi. 


